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Analisis Genangan Banjir dengan Aplikasi HEC-RAS Berbasis

Sistem Informasi Geografis

(Studi Kasus Sungai Cibeber Kota Cilegon)

Mohamad Baihaqi Rohmat

INTISARI

Banjir merupakan suatu peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan

merendam daratan. Badan penanggulangan bencana daerah (BPBD) mencatat

Kota Cilegon memiliki sebanyak 10 titik yang terendam banjir. Untuk

mengurangi risiko dan jumlah kejadian banjir tersebut maka diperlukan

perencanaan sistem pengendalian banjir yang tepat dan terpadu.

Penelitian ini menggunakan aplikasi HEC-RAS untuk mengetahui titik yang

terdapat genangan banjir. Data hasil pengamatan menggunakan data curah hujan

dari dua stasiun pencatat hujan yang dekat dengan lokasi yaitu stasiun pencatat

hujan Cilegon dan Cinangka yang diperoleh dari tahun 2012-2022.

Debit banjir rencana periode ulang 10, 25, dan 50 tahun Sungai Cibeber dengan

metode Rasional masing-masing sebesar 73,4148 m3/s, 81,3531 m3/s, dan 86,9532

m3/s. Debit banjir kala ulang 10, 25, dan 50 tahun dengan metode Weduwen

masing-masing sebesar 184,9544 m3/s, 229,8331 m3/s, 258,3922 m3/s. Debit

banjir kala ulang 25 tahun dengan metode HSS Nakayasu memiliki debit puncak

sebesar 84,68 m3/s. Simulasi Unsteady Flow menggunakan Aplikasi HEC-RAS

dengan periode ulang 25 tahun menunjukan bahwa Sungai Cibeber tidak mampu

untuk menampung debit rencana tersebut.

Kata Kunci: Banjir, Kota Cilegon, HEC-RAS.
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Flood Inundation Analysis with the HEC-RAS Application Based

on Geographic Information Systems

(Case Study of the Cibeber River, Cilegon City)

Mohamad Baihaqi Rohmat

ABSTRACT

Flooding is an event that occurs when excessive water flows submerge land. The

regional disaster management agency (BPBD) noted that Cilegon City had 10

points that were flooded. To reduce the risk and number of flood events,

appropriate and integrated flood control system planning is needed.

This research uses an application HEC-RAS to find out the points where there is

floodwater. The observation data uses rainfall data from two rain recording

stations close to the location, namely the Cilegon and Cinangka rain recording

stations obtained from 2012-2022.

The planned flood discharge for the 10, 25 and 50 year return periods of the

Cibeber River using the Rational method is 73.4148 m respectively.3/s, 81,3531

m3/s, and 86.9532 m3/s. The flood discharge for the 10, 25 and 50 year return

periods using the Weduwen method is 184.9544 m respectively.3/s, 229,8331 m3/s,

258,3922 m3/s. The 25 year return period flood discharge using the HSS

Nakayasu method has a peak discharge of 84.68 m3/s. SimulationUnsteady Flow

using the ApplicationHEC-RAS with a return period of 25 years shows that the

Cibeber River is unable to accommodate the planned discharge.

Keywords: Flood, Cilegon City, HEC-RAS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banjir merupakan fenomena yang terjadi ketika aliran air yang berlebih menggenangi 

daratan. Petunjuk banjir Uni Eropa mendefinisikan banjir sebagai penggenangan  

sementara oleh air pada daratan yang biasanya tidak terendam air sebelumnya. Dalam 

arti “air mengalir”, kata ini juga dapat berarti mencakup air yang berasal dari pasang 

laut (BPBD Bogor, 2017). Pada 15 Maret 2023, Badan Penanggulanan Bencana 

Daerah (BPBD) Kota Cilegon mencatat ada sebanyak 10 titik di kota Cilegon yang 

terendam banjir. Berdasarkan data BPBD Kota Cilegon titik banjir yang terberat 

berada di wilayah Cibeber yang tingginya mencapai dada orang dewasa. Adapun 752 

KK yang terkena dampak banjir Sungai Cibeber. (Selatsunda.com, 2023). 

Sungai Cibeber terletak di pusat Kota Cilegon dan berperan besar karena melintasi 

jalan utama Kota Cilegon. Kerugian yang dirasakan  masyarakat setempat antara lain 

banjir sungai. Pertumbuhan penduduk yang pesat di DAS Cibeber membuat sungai  

tidak  mampu menyerap kelebihan air. Faktor penyebabnya termasuk kerusakan 

bangunan dan sungai tidak memiliki cukup luas atau ukuran untuk menyerap 

kelebihan air (Azizah, 2013). Banjir dapat menyebabkan lumpuhnya sarana 

transportasi, merusak sarana dan prasarana (merusak pemukiman, jalan, gedung, 

tempat ibadah, sekolah, perkantoran, dll), menghentikan aktivitas sehari-hari, 

menghilangkan atau merusak peralatan, harta benda, dan jiwa manusia, dan 

mencemari lingkungan sekitar (Subekti, 2023). Salah satu upaya dalam mencegah dan 

mengurangi kerugian banjir adalah dengan memberikan informasi yang dapat 

dipercaya kepada publik terkait risiko banjir melalui peta genangan banjir (Solikha, 

dkk, 2022). Untuk mengurangi risiko dan jumlah kejadian banjir maka diperlukan 

perencanaan sistem pengendalian banjir yang tepat dan terpadu. Dalam merencanakan 

sistem perlindungan banjir di suatu wilayah, perlu dilakukan evaluasi dan analisis luas 

wilayah serta tingkat keparahan banjirKarakteristik banjir berupa luas wilayah 

banjir/luas genangan, kedalaman banjir, dan kecepatan aliran perlu dipetakan 

sehingga dapat menjadi landasan yang sangat mendasar dan penting dalam 

perencanaan perlindungan banjir (Kodoatie, 2005). 
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Penelitian tentang analisis genangan banjir sungai yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya antara lain: Nuzul, dkk (2020), Solikha dkk (2022), Yanisiregar (2021), 

Mawardi (2020), Amin, dkk (2018), Pratiwi, dkk (2021), Azizah dkk (2013), Priartha, 

dkk (2021). Penelitian tentang Analisa Genangan Banjir dengan Aplikasi HEC-RAS 

Berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) (Studi Kasus: Sungai Cibeber Kota 

Cilegon) belum pernah dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Berapa besar debit rencana Sungai Cibeber pada periode ulang 10, 25, dan 50 tahun? 

b. Bagaimana kapasitas Sungai Cibeber saat ini terhadap debit banjir dengan periode 

ulang 25 tahun? 

c. Dimanakah titik daerah genangan banjir pada Sungai Cibeber dengan pemodelan 

Flood Mapping? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mengetahui debit banjir rencana Sungai Cibeber pada periode ulang  10, 25, dan 50 

Tahun. 

b. Mengetahui kapasitas Sungai Cibeber terhadap debit banjir dengan periode ulang 

25 tahun. 

c. Mengetahui titik genangan banjir pada Sungai Cibeber dengan pemodelan Flood 

Mapping. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan dan memudahkan dalam menganalisa, maka 

batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Tata cara perhitungan debit banjir rencana berdasarkan SNI 2415-2016 

b. Analisis genangan banjir Sungai Cibeber hanya banjir Sungai Cibeber yang berada 

di wilayah Kota Cilegon  

c. Debit banjir rencana yang dihitung adalah periode ulang  10, 25, dan 50 tahun 

d. Tidak memperhitungkan sedimentasi yang terjadi 
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e. Data Stasiun curah hujan yang dipakai adalah Stasiun Cilegon dan Stasiun Cidanau 

tahun 2012-2022. 

f. Data DEM yang digunakan merupakan data dari DEMNAS dalam bentuk DSM 

(Digital Surface Model) 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk pengembangan ilmu, 

menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan analisa 

banjir. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan/masukan bagi praktisi di 

bidang sumber daya air, terutama tentang banjir. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pemerintah daerah Kota 

Cilegon terkait penanganan permasalahan genangan banjir Sungai Cibeber. 
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